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Automated Teller Machine atau yang lebih dikenal dengan ATM merupakan 

suatu alat yang digunakan di dunia perbankan untuk transaksi tarik tunai, 

setor tunai, transfer cek saldo dan untuk berbagi jenis pembayaran tagihan 

yang dibuat untuk melayani nasabah yang bisa beroprasi selama 24 jam 

penuh tanpa adanya pelayanan seorang Teller. Namun Automated Teller 

Machine (ATM) sangat rentan tergantung lokasi yang ditempatkan. 

Oleh karena itu dibutuhkan sebuah sistem yang sudah terkompuerisasi untuk 

mempermudah dan mempercepat admin untuk merelokasi ATM pada Pt.Bank 

Negara Indonesia Cabang Medan Tuntungan. Sistem Pendukung Keputusan 

merupakan, cabang ilmu yang letaknya diantara Sistem Informasi dan Sistem 

Cerdas. Metode Aggregated Sum Product Assesment merupaka metode yang 

dapat mengurangi kesalahan/mengoptimalkan untuk pemilihan nilai tertinggi 

dan terendah.   

Hasil dari program ini adalah untuk mempermudah menganalisa sejumlah 

data besar berdasarkan kriteria-kriteria yang diinputkan atas alternative 

sebagai pengambil keptusan. Dari perancangan program ini dapat mambantu 

pihak Admin/Checker untuk menentukan Relokasi ATM pada PT.Bank Negara 

Indonesia Cabang Medan Tuntungan. . 

Kata Kunci : Automated Teller Machine (ATM) ,Sistem Pendukung Keputusan  

, Weight Aggregated   Sum Product Assesment (WASPAS) 
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1. Latar Belakang Masalah 

 PT. Bank Negara Indonesia (BNI) merupakan sebuah institusi bank milik pemerintah perbankan ataupun 

lembaga keuangan yang dimiliki oleh pemerintah yang termasuk dalam anak perusahaan BUMN di Indonesia, 

BNI merupakan bank komersial tertua di indonesia yang didirikan oleh salah satu anggota BPUPKI pada tahun 

1946 Sampai saat ini BNI berkembang pesat dan telah memiliki lebih dari 1000 kantor cabang di seluruh 
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Indonesia, salah satunya cabang yang terletak di daerah Medan Tuntungan. BNI memiliki visi dan misi untuk 

menjadi salah satu lembaga keuangan yang sangat unggul dalam pelayanan serta berkompeten dalam bekerja, 

untuk memenuhi segala kebutuhan konsumen maka BNI selalu meningkatkan fasilitas dan pelayanan mereka. 

Pemilihan relokasi yang baik tentunya dapat meningkat kepuasan nasabah. Hal ini menunjukkan peningkatan 

kualitas ATM secara langsung meningkatkan kepuasan nasabah.[1] 

2. KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan  

Sistem adalah sekumpulan hal atau kegiatan atau elemen atau subsistem yang saling bekerja sama atau yang dihubungkan dengan 

cara-cara tertentu sehingga membentuk satu kesatuan untuk melaksanakan suatu fungsi guna mencapai suatu tujuan. Secara 

umum, sistem pendukung keputusan (SPK) adalah sistem berbasis komputer yang interaktif, yang membantu pengambil 

keputusan memanfaatkan data dan model untuk menyelesaikan masalah-masalah yang tak terstruktur dan semi terstruktur. 

Sebenarnya definisi awalnya, SPK adalah sistem berbasis model yang terdiri dari prosedur-prosedur dalam pemrosesan data dan 

pertimbangannya untuk membantu manajer dalam mengambil keputusan. Agar mencapai tujuannya maka sistem tersebut harus 

sederhana, mudah untuk dikontrol, mudah beradaptasi, lengkap pada halhal penting, dan mudah berkomunikasi 

dengannya. [6] 

 

2.2 Metode WASPAS Weighted Agregated Sum Product Assesment 

Metode WASPAS merupakan kombinasi unik dari pendekatan MCDM yang diketahui yaitu model jumlah 

tertimbang(Weighted sum model/WSM)dan model produk tertimbang (WPM) pada awalnya membutuhkan 

normalisasi linier dari elemen matriks keputusan dengan menggunakan dua persamaan.Berikut merupakan langkah-

langkah kerja dari metode WASPAS, yaitu: 

1. Mempersiapkan sebuah matriks.  

x =  

  

     

2. Menormalisasikan nilai 𝑅𝑖𝑗 dengan rumus sebagai berikut : Kriteria Keuntungan 

…...……………………………………………....2.1 

Kriteria Biaya   ..……………….………..................................2.2 

3. Menghitung nilai Alternatif (Qi) dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: ……………………….…….2.3 

Nilai Qi yang terbaik merupakan nilai yang tertinggi [12]. 
 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian dilakukan guna mendapat informasi dan data yang valid terhadap objek-objek yang diteliti agar 

mengurangi resiko kesalahan data. Dalam melakukan penelitian,peneliti diharap melakukan riset langsung ke 

lapangan agar semua data yang diperlukan terkumpul tanpa kekurangan satu data. 

4. PEMODELAN DAN PERANCANGAN SISTEM 

4.1  Pemodelan 

Model adalah suatu representasi dalam bahasa tertentu dari suatu sistem nyata. Model dapat digunakan 

untuk menggambarkan (describe), menjelaskan (explain) atau untuk memperkirakan dan memproyeksikan (predict) 

karakteristik dan perilaku dari suatu sistem alami atau sistem buatan (man-made). Pemodelan sistem sebagian besar 

merupakan kegiatan teknologi yang mencoba untuk menerjemahkan model aplikasi ke dalam bangunan sistem 

operasional. Pemodelan sistem harus berurusan dengan rincian spesifikasi yang menjelaskan bagaimana bagian-

bagian sistem akan diwujudkan. Misalnya, model harus berurusan dengan konstruksi khusus pemrograman, layanan 

middleware, model data, dan sebagainya. 
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4.2 Perancangan Basis Data 

1. Skenario Form Login 

Aktor  : Administrator 

Deksripsi : Use Case ini berfungsi untuk menggambarkan aktifitas dari form login yang tampil 

pada saat aplikasi dibuka  
 

 

Tabel 4.1 Skenario dari form Login. 

Administrator Sistem 

1.Masukkan username dan password  

 2. Memverifikasi username dan 

Password 

 3. Menampilkan menu utama 

 

2. Skenario Mengelola Data Lokasi 

Aktor  : Administrator 

Deskripsi : Use Case ini berfungsi untuk menggambarkan aktifitas dari form data Lokasi yang 

tampil pada saat menu data atm yang ada akan dipilih 

Tabel 4.2 Skenario Mengelola Data Lokasi 

Administrator Sistem 

1. Mengklik / memilih menu data 

Lokasi 

 

 2. Menampilkan form data Lokasi 

 

3. Skenario Menyimpan Data Lokasi 

Aktor  : Administrator 
Deskripsi : Use Case ini berfungsi untuk menggambarkan aktifitas dari tombol simpan pada 

form data Lokasi 

Tabel 4.3 Skenario dari Menyimpan Data Lokasi. 

Administrator Sistem 

 1. Menampilkan form data Lokasi 

2. Melakukan penginputan data pada 
field yang telah disediakan pada form 
Lokasi dan mengklik tombol 

Simpan 

3. Memproses  penyimpanan data 
yang telah dimasukkan 

4. Skenario Mengedit Data Lokasi 

Aktor  : Administrator 

Deskripsi : Use Case ini berfungsi untuk menggambarkan aktifitas dari tombol edit pada form 

data kriteria. 
Tabel 4.4 Skenario dari Mengedit Data Lokasi 

Administrator Sistem 



4 

 
 

 SAINTIKOM Vol.1, No.1, September 2021 :  01-07 

 

ISSN: xxxx-xxxx SAINTIKOM 
 

 1. Menampilkan form data Lokasi 

2. Memilih / mengklik data record yang akan 

diubah 

 

 3. Menampilkan data record pada 

textbox yang disediakan 

4.  Melakukan  penginputan  data pada 
field yang telah disediakan pada form 
Lokasi dan mengklik 

tombol ubah 

 

 5.   Memproses perubahan data 

yang telah dimasukkan 

5. Skenario Menghapus Data Lokasi 

Aktor  : Administrator 

Deskripsi : Use Case ini berfungsi untuk menggambarkan aktifitas dari tombol hapus pada form 
data lokasi. 

Tabel 4.5 Skenario dari Menghapus Data Lokasi 

Administrator Sistem 

 1. Menampilkan form data Lokasi 

2. Memilih / mengklik data record yang 

akan dihapus 

 

 3. Menampilkan data record pada 

textbox yang disediakan 

4. Melakukan penghapusan record 
dengan mengklik tombol hapus 

 

 5. Memproses penghapusan data yang telah 

dipilih 

 

6. Skenario Mengelola Data Kriteria 

Aktor  : Administrator 
Deskripsi  : Use Case ini berfungsi untuk menggambarkan aktifitas dari form data kriteria yang 

tampil pada saat menu data kriteria dipilih. 

Tabel 4.6 Skenario dari Mengelola Data Kriteria 

Administrator Sistem 

1. Memilih menu data kriteria  

 2. Menampilkan form data kriteria 

7. Skenario Menyimpan Data Kriteria 

Aktor  : Administrator 

Deskripsi : Use Case ini berfungsi untuk menggambarkan aktifitas dari tombol simpan pada form 

Data Kriteria. 
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Tabel 4.7 Skenario dari Menyimpan Data Kriteria 

Administrator Sistem 

 1. Menampilkan form Data Kriteria 

2. Menekan Tombol Tambah Data 

Kriteria 
 

 3. Menampilkan form input kriteria 

4. Melakukan penginputan data pada
 field yang ada dan 

mengklik tombol simpan 

 

 
5. Menyimpan dan menampilkan Data Kriteria yang 

baru ditambah 

8. Skenario Mengedit Data Kriteria 

Aktor  : Administrator 

Deskripsi : Use Case ini berfungsi untuk menggambarkan aktifitas dari tombol edit pada form 
Data Kriteria. 

Tabel 4.8 Skenario dari Mengedit Data Kriteria. 

Administrator Sistem 

 1. 1.  Menampilkan form data 

kriteria 

2. 2.  Memilih / mengklik

 data record yang akandi ubah 

 

 3.  Menampilkan data record 

pada textbox yang disediakan 

4. Melakukan penginputan data pada field 
yang telah disediakan pada form 
Kriteria dan 

4. mengklik tombol ubah 

 

 5. Memproses perubahan data yang 

telah dimasukkan 

9. Skenario Menghapus Data Kriteria 

Aktor   : Administrator 

Deskripsi : Use Case ini berfungsi untuk menggambarkan aktifitas dari tombol hapus pada form 

Data Kriteria. 

Tabel 4.9 Skenario dari Menghapus Data Kriteria 

Administrator Sistem 

 1.  Menampilkan form data kriteria 
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2.  Memilih / mengklik

 data record yang akan dihapus 

 

 3.  Menampilkan data record pada 

textbox yang disediakan 

4.   Melakukan penghapusan 
record dengan 
 mengklik 

tombol hapus 

5.   Memproses penghapusan data yang 

telah dipilih 

 

10. Skenario Memproses Metode WASPAS 

Aktor  : Administrator 

Deskripsi : Use Case ini berfungsi untuk menggambarkan aktifitas dari form proses WASPAS 

pada saat dipilih. 

Tabel 4.10 Skenario dari Memproses Metode WASPAS. 

Administrator Sistem 

1. Memilih menu Proses  

 2.  Menampilkan halaman proses 
Perhitungan 

3. Menginput pengecekan tanggal  

proses WASPAS 

 

4. Menekan tombol proses  

 5.  Menampilkan hasil perhitungan 

metode WASPAS 

6. Menekan tombol simpan hasil  

 7. Menyimpan hasil proses 

11. Skenario Mengelola Data Hasil  

Aktor  : Administrator 

Deskripsi : Use Case ini berfungsi untuk menggambarkan aktifitas dari form data hasil pada 

saat dipilih 

Tabel 4.11 Skenario dari Mengelola Data Hasil. 

Administrator Sistem 

1. Memilih menu data hasil  

 2. Menampilkan halaman data hasil 

12. Skenario Mencetak Data Laporan  

Aktor  : Administrator 

Deskripsi  : Use Case ini berfungsi untuk menggambarkan aktifitas dari tombol cetak pada saat 

dipilih. 

Tabel 4.12 Skenario dari Mencetak Data Laporan. 

Administrator Sistem 

 1. Menampilkan halaman data hasil 

2. Mencari tanggal pengecekan  
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 3. Menampilkan data berdasarkan 

tanggal yang dicari 

4. Menekan tombol cetak  

 5. Menampilkan hasil laporan dalam 

bentuk pdf 

13. Skenario Mengelola Data Laporan  

Aktor  : Administrator 

Deskripsi : Use Case ini berfungsi untuk menggambarkan aktifitas login dari form laporan pada 

saat dipilih. 

 

 

Tabel 4.13 Skenario dari Mengelola Data Laporan. 

Administrator Sistem 

 1. Menampilkan halaman menu utama 

2. Memilih menu data laporan  

 3. Menampilkan form login Administrator 

 

5. PENGUJIAN DAN IMPLEMENTASI 

Pengujian merupakan proses atau cara yang digunakan dalam menguji sebuah sistem. Berikut ini adalah 

perangkat keras dan perangkat lunak yang dibutuhkan dalam membangun sistem. 

Implementasi adalah tahapan dalam menjalankan atau mengoperasikan sistem yang telah dibangun. Pada tahap 

ini akan dijelaskan bagaimana menjalankan sistem yang telah dibangun berikut. 

 

 

1. Form Tampilan Login 

Pada Form login ada beberapa fungsional yang terletak di Form login, yaitu : label username, label password 

dan button. 

Gambar 5.1 Form Tampilan Login 
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2. Form Tampilan Menu Utama 

Pada Form menu utama ada beberapa fungsional yang terdapat pada menu utama dan dapat dilihat pada 

gambar 5.2 berikut: 

 

 Gambar 5.2 Form Tampilan Menu Utama 

3. Form Tampilan Data Kriteria 

Adapun tampilan untuk form data kriteria dapat dilihat pada gambar berikut: 

Gambar 5.3 Form Tampilan Data Kriteria 

4. Form Tampilan Data Lokasi 

Adapun tampilan untuk form data calon peminjam dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 5.4 Form Tampilan Data Lokasi 

5. Form Tampilan Data Penilaian 

Adapun tampilan form data penilaian data lokasi dapat dilihat pada gambar berikut: 

Gambar 5.5 Form Tampilan Data Penilaian 

6. Form Tampilan Proses Keputusan (WASPAS) 

Adapun tampilan form proses keputusan dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 5.6 Form Tampilan Proses Keputusan (WASPAS) 

7. Form Tampilan Laporan 

Adapun tampilan form laporan dapat dilihat pada gambar berikut: 

Gambar 5.7 Form Tampilan Laporan 

6. Kesimpulan 
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  Berdasarkan analisa pada permasalahan kasus yang diangkat tentang Sistem Pendukung Keputusan 

Menentukan Relokasi ATM Bank BNI Menggunakan Metode Weight Aggregated Sum Product Assesment 

(WASPAS) maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dalam penerapan sistem pendukung keputusan dengan menggunakan Weight Aggregated Sum Product 

Assesment (WASPAS) untuk menentukan Relokasi ATM Bank BNI pada Bank Negara Indonesia Kcp 

Medan Tuntungan yaitu berdasarkan algoritma pada metode WASPAS untuk mendapatkan hasil 

keputusan untuk merelokasi ATM dari hasil penilaian yang telah dilakukan. 

2. Dalam menentukan bobot yang tepat dengan metode Weight Aggregated Sum Product Assesment 

(WASPAS) yaitu berdasarkan tingkat prioritas bobot kriterianya untuk dapat menentukan Relokasi ATM 

Bank BNI pada Bank Negara Indonesia Kcp Medan Tuntungan dengan tepat. 

3. Dalam proses merancang dan membangun aplikasi sistem pendukung keputusan dengan metode Weight 

Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS) yaitu dengan menerapkan algoritma pada metode tersebut 

kedalam sistem sehingga dapat menetukan Relokasi ATM pada Bank BNI  Kcp Medan Tuntungan yang 

dirancang dengan baik menggunakan UML dan Flowchart untuk menggambarkan sebuah sistem yang 

akan dibangun. UML terdiri dari Use Case Diagram, Activity Diagram, Class Diagram. Serta sistem 

dibangun dengan baik menggunakan aplikasi berbasis Visual Basic.     
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